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ABSTRAK
HUBUNGAN KONSEP DIRI DAN KECERDASAN EMOSI DENGAN
MOTIVASI BELAJAR GURU PENDIDIKAN AGAMA BUDDHA
DI KOTA MEDAN

Oleh
Sri Ernawati
NPM : 10.1804.033

Dalam dunia pendidikan tidak terlepas dari peranan guru, terutama guru
pendidikan agama. Motivasi belajar memiliki peranan penting dalam diri seorang
guru. Guru yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan berdampak pada
peningkatan prestasi sehingga tujuan dari pembelajaran akan tercapai. Dengan
adanya konsep diri dan kecerdasan emosi yang baik diharapkan seseorang
memiliki motivasi belajar yang tinggi.

Dalam Penelitian ini, peneliti mengangkat permasalahan motivasi belajar
guru pendidikan agama Buddha yang peneliti anggap masih rendah sehingga
permasalahanya yaitu apakah ada hubungan yang signifikan antara konsep diri
dan kecerdasan emosi dengan motivasi belajar pada guru-guru pendidikan agama
Buddha di Kota Medan.Peneliti mengacu dari teori Calhoun & Acocella dalam
mengungkap konsep diri, teori Goleman untuk mengungkap kecerdasan emosi
dan teori Arden.N. Frandsen untuk mengungkap motivasi belajar.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah guru pendidikan
agama Buddha yang tergabung dalam Forum Komunikasi Guru agama Buddha
Sumatera utara (FKGAB SUMUT) yang berada di wilayah Medan yang
berjumlah 60 responden, dan dalam penelitian ini peneliti mengambil total
sampling. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode regresi berganda.
Sedangkan teknik pengumpulan data dengan menggunakan Field research
(penelitian lapangan) yaitu dengan penyebaran angket/ skala psikologi.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa terdapat
hubungan positif yang sangat signifikan antara konsep diri dan kecerdasan emosi
dengan motivasi belajar. Hasil ini ditunjukkan dengan koefisien Fr; = 128.672
dimana p < 0,05. Ini menandakan bahwa semakin baik konsep diri dan semakin
tinggi kecerdasan emosi, maka semakin tinggi motivasi belajar. Sebaliknya
semakin rendah konsep diri dan semakin rendah kecerdasan emosi, maka semakin
rendah motivasi belajar dari guru-guru pendidikan agama Buddha. Dari
kesimpulan diperoleh bahwa bobot sumbangan dari variabel konsep diri dan
kecerdasan emosi terhadap variabel motivasi belajar adalah sebesar 81.9 %.

Kata Kunci: Konsep Diri, Kecerdasan Emosi, Motivasi Belajar
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BAB 1

PENDAHULU AN

1.1. Latar belakang masalah

Pendidikan merupakan tonggak keberhasilan dari suatu bangsa. Hanya
bangsa yang memiliki pendidikan berkualitas baik akan menghasilkan sumber
daya manusia yang mampu bersaing dalam percaturan dunia internasional. Untuk
mewujudkan kualitas pendidikan yang baik, perlu adanya kerja keras dari banyak
pihak, terutama guru. Setiap individu (guru) datang ke sekolah dengan berbagai
macam motivasi dan tujuan yang berbeda dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya. Hal ini tentu juga mempengaruhi hasil kerja yang berbeda dalam
menghadapi pembelajaran di sekolah. Dalam kegiatan pembelajaran, guru
memiliki peran yang sangat penting. Terutama dalam hal ini adalah peranan guru
pendidikan agama untuk membentuk karakter bangsa yang berkualitas. Dalam
pandangan masyarakat, sosok guru pendidikan agama adalah seorang guru yang
dipandang memiliki kelebihan secara emosi. Di sekolah tertentu  sering
menempatkan guru pendidikan agama sebagai guru bimbingan konseling, hal ini
dikarenakan anggapan bahwa guru pendidikan agama memiliki kelebihan yaitu
lebih sabar dalam menghadapi permasalahan.

Dari anggapan sebagian masyarakat tersebut, dalam perkembangannya di
masa depan, seorang guru pendidikan agama merupakan aset yang penting bagi
kemakmuran dan kemajuan suatu bangsa. Karena dipundak guru pendidikan
agama terpikul beban moral anak didik bangsa. Sebagai guru mata pelajaran
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pendidikan agama, seharusnya tidak hanya menguasai pendidikan agama saja,
namun hendaknya juga memiliki prestasi-prestasi yang lain. Guru pendidikan
agama dalam menjalankan tugasnya dituntut untuk mampu mengatasi segala
permasalahan, kesulitan dan hambatan yang sewaktu-waktu dapat muncul. Peran
seorang guru pendidikan agama tidak hanya untuk menumbuhkan keyakinan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa saja, namun juga mendidik siswa bagaimana
menyelesaikan segala permasalahan yang muncul nantinya. Untuk itu belajar bagi
guru pendidikan agama merupakan suatu keharusan. Belajar untuk menambah
ilmu dan wawasan yang nantinya akan disalurkan ke anak didik. Maka dari itu
guru pendidikan agama seharusnya mempunyai semangat untuk terus belajar.
Belajar dalam hal ini tidak hanya dibidang akademik, tetapi dapat melalui
berbagai macam cara, misalnya mengikuti penataran, workshop, talkshow,
seminar, membaca buku, diskusi dengan senior dan lain sebagainya.

Namun yang terjadi di lapangan dari pengamatan peneliti terhadap guru-
guru pendidikan agama khususnya guru pendidikan agama Buddha di kota
Medan hanya berfokus pada pengajaran pendidikan agama saja, dengan keadaan
tersebut kecenderungan bahwa guru-guru pendidikan agama Buddha tersebut
masih memiliki motivasi belajar yang rendah. Fenomena yang terjadi di lapangan
yang peneliti amati yaitu ketika penyusunan silabus dan rancangan pembelajaran,
banyak dari mereka yang hanya meminta kepada senior atau guru yang lain untuk
dicopy (disalin), dengan alasan mereka tidak mengerti cara membuatnya (padahal
silabus dan rpp hendaknya disusun berdasar kondisi siswa dan sekolah tempat
menjagar). Kurangnya motivasi belajar ini peneliti amati juga dari keengganan
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izin kepada mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini

Nama : Sri Ernawati

NPM : 101804033
Program Studi : Magister Psikologi
Konsentrasi : Pendidikan

Untuk melaksanakan pengambilan data di instansi yang Saudara pimpin sebagai bahan
melengkapi tugas-tugas penulisan Tesis pada Program Pascasarjana Magister Psikologi
Universitas Medan Area.
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Nama : Sri ernawati

NPM : 101804033

Program : S2

Program Studi : Magister Psikologi

Judul Penelitian : Hubungan Konsep Diri dan Kecerdasan Emosi Dengan
Motivasi Belajar Guru Pendidikan Agama Buddha di
Kota Medan.
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bersangkutan pada guru-guru Pendidikan agama Buddha di Kota Medan, tanpa
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Demikianlah surat ini kami sampaikan agar dapat dimaklumi. Terima kasih.

arsono, S.Ag, M.Si "
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UNIVERSITASMEDAN AREA



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

NAMA : SRIERNAWATI
NAMA AYAH : BUDI WASPODO
NAMA [BU : KARMINAH
PENDIDIKAN

I. SD NEGERI KALIMANGGIS [I, TEMANGGUNG, JAWA TENGAH
2. SMP NEGERI KALORAN, TEMANGGUNG, JAWA TENGAH

3. SMEA NEGERI TEMANGGUNG, JAWA TENGAH

4. D.3 DHARMA ACARYA STAB NALANDA, JAKARTA

5. S1 DHARMA ACARYA STAB NALANDA, JAKARTA

PEKERJAAN

[. PNS GURU PENDIDIKAN AGAMA BUDDHA KEMENTERIAN

AGAMA KOTA MEDAN

UNIVERSITASMEDAN AREA





